
 

 
  
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Kesimpulan dari hasil peneliitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Berdasarkan data hasil penelitian dari asal wisatawan yang 

berkunjung, Maalioboro merupakan destinasi wisata yang dimana 

mayoritas wisatawannya berasal dari luar Yogyakarta. Wisatawan 

tersebut diantaranya berasal dari Jambi, Padang, NTT, Papua dan 

Jakarta. Hal ini menunjukan rasa penasaran masyarakat luar 

Yogyakarta terhadap street food lokal yang ada di Teras Malioboro I. 

2. Berdasarkan data hasil penelitian dari jenis kelamin, wisatawan yang 

berkunjung ke Malioboro lebih di dominasi oleh responden yang 

berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukan bahwa jenis 

kelamin perempuan lebih memiliki ketersediaan secara sukarela 

dalam mengisi kuesioner dan ketertarikan terhadap makanan. 

3. Berdasarkan data hasil penelitian dari umur, wisatawan yang 

berkunjung ke Malioboro didominasi umur 17-26 tahun. Hasil di atas 

menunjukan bahwa usia 17- 26 tahun memiliki kesediaan secara 

sukarela dibandingkan responden yang lebih tua karena usia 17-26 

tahun  biasanya didominasi oleh pelajar dan mahasiswa karena 

streetfood dikenal dengan harga yang murah sesuai dengan budget 

pelajar dan mahasiswa. 

 



73 
 

 

4. Berdasarkan analisis penelitian dari persepsi wisatawan terhadap 

harga street food di Malioboro. Hasil di atas menunjukan wisatawan 

memberikan persepsi yang positif terhadap harga street food lokal di 

Malioboro 

5. Berdasarkan analisis penelitian dari persepsi wisatawan terhadap cita 

rasa. Hasil diatas menunjukan mayoritas wisatawan memberikan 

persepsi positif terhadap cita rasa street food lokal di Malioboro. 

6. Berdasarkan analisis penelitian dari persepsi wisatawan terhadap 

kualitas pelayanan. Hasil di atas menunjukan wisatawan memiliki 

persepsi positif terhadap kualitas pelayanan street food di Malioboro. 

7. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pihak UPT 

Malioboro, upaya peningkatan minat terhadap street food lokal di 

Malioboro terkhsusnya Teras Malioboro 1 yang merupakan kawasan 

khusus Malioboro adalah peningkatan kualitas produk makanan dan 

minuman yang dijual dengan cara melakukan pembinaan kepada 

pedagang street food, peningkatan  hygine dan sanitasi di Teras 

Malioboro 1 agar memberikan rasa aman dan nyaman para 

wisatawan berkunjung ke Teras Malioboro 1, Pengadaan event-event 

di Teras Malioboro seperti pertunjukan musik, bazaar dan hiburan 

ngabuburit saat puasa. 

 

 

 

 



74 
 

 

B. Saran 

 Saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengelola Malioboro diharapkan menambah fasilitas kursi yang 

berada diarea kuliner, dikarenakan jika ramai wisatawan para penjual 

kesulitan mencarikan tempat duduk para konsumenya. 

2. Pengelola Malioboro diharapkan menambahkan fasilitas tempat 

sampah dikarenakan sampah yang berserakan akan mengangu 

kenyamanan wisatawan saat menikmati makanannya. 

3. Penjual street food diharapkan mensetarakan harga makanan sejenis 

yang dijual di luar kawasan wisata Malioboro, dikarenakan harga 

yang mahal akan mempengaruhi keputusan wisatawan dalam 

melakukan pembelian. 

4. Penjual street food diharapkan meningkatkan kebersihan alat masak, 

kebersihan diri serta outlet tempat makan, dikarenakan kebersihan 

merupakan poin penting yang perlu diperhatikan dari suatu produk 

makanan. 
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LAMPIRAN 



Lampiran 1 Kuesioner Penelitiian 
 

 

Daerah asal 

(sesuai 

Ktp): Usia : 

(  ) 17- 26 tahun 
 

 

(  ) 27- 36 tahun 
 

 

(  ) 37 tahun keatas 

 
Jenis kelamin : 

 

 

(  ) Laki-laki 

 
(  ) Perempuan 

 

 

Keterangan cara pengisian: 

 
Berikan tanda () disetiap pernyataan yang sesuai dengan kenyataan yang anda 

terima setelah menikmati street food yang ada di Malioboro. 

 

SS: Sangat Setuju 
 

 

S: Setuju 

 
TS: Tidak Setuju 

 

 

STS: Sangat Tidak Setuju



 

No Pernyataan Penilaian 

SS S TS STS 

A Harga     

1 Harga street food di malioboro terjangkau     

2 Harga street food sesuai dengan produk yang disajikan     

3 Harga street food di malioboro lebih murah dari street food di 
tempat kuliner lainnya 

    

B Cita Rasa     

4 Aroma/ bau makanan mengugah selera     

5 Rasa makanan yang ditawarkan sesuai dengan selera konsumen     

6 Suhu Makanan sesuai dengan keinginan konsumen     

7 Tekstur makanan yang disajikan sesuai harapan konsumen     

8 Penampilan makanan terlihat menarik     

C Kualitas pelayanan     

9 Alat masak yang digunakan terjamin kebersihannya     

10 Kecepatan penyajian makanan sesuai harapan konsumen     

11 Penjual street makanan perpenampilan bersih     

12 Penjual makanan sangat ramah terhadap konsumen     

12 Ketepatan waktu dalam proses pembayaran     

14 Perhatian penjual saat tempat penuh     



Lampiran 2 Wawancara Wisatawan 

Nama : Pedagang 1 

Umur: 47 tahun 

Tanggal: 10 Maret 2022 

1. Menurut bapak /ibu sebagai penjual apakah harga makanan yang 

bapak jual termasuk mahal atau  murah  ? 

Jawaban: “Makanan yang saya jual menurut saya bisa dijangkau oleh 

semua wisatawan di berbagai kalangan ratemya 2000 sampai 29.000 

rupiah” 

2.  Apa kelebihan dan kekurangan jualan di teras malioboro 1? 

Jawaban: “Kelebihannya kalau disini ngak kenak hujan dan panas kalau 

kekurangan nya pengunjungnya ngak sebanyak dulu” 

3.  Siapa wisatawan paling banyak  yang membeli makanan bapak/ibu ? 

Jawaban: “Untuk saat ini sepertinya masih wisatawan asal Yogyakarta 

kalau luar jogja belum terlalu rame kalau wisatwan luar jogja paling 

didominasi pelajar yang sedang  menjalankan studi di Yogyakarta” 

4.   Seberapa penting aspek kebersihan menurut bapak sebagai penjual? 

Jawaban: “Sangat penting karena kalau jualan makanan kan 

kebersihan yang paling utama, kalau ngak bersih pasti konsumen 

ragu buat makan juga kan” 

5.  Kapan biasanya wisatawan paling ramai berkunjung? 

Jawaban: “Biasanya sore hari” 

 



6.  Seberapa penting aspek pelayanan bagi bapak/ibu selaku penjual ? 

Jawaban: “Penting sekali karena kalau pelayanan bagus pelanggang 

senang dan bakalan datang lagi kesini” 

7. Bagaimana bapak/ibu mempertahankan kualitas produk makanan yang 

dijual dari aspek arama, rasa dan tekstur? 

Jawaban : “ Bahan baku yang digunakan mengunakan Bahan-bahan 

yang segar dari sayuran, daging dan rempah-rempah yang mepengaruhi 

kualitas aroma, rasa dan tekstur makanan ” 

8. Bagaimana suhu makanan mempegaruhi minat beli konsumen? 

Jawaban: “Makanan berkuah biasanya lebih enak dinikmati  dalam 

keadaan panas jadi kami selaku penjual menyajikan makanan dengan 

cepat agar suhu makanan tetap terjadi saat dinikmati konsumen” 

9. Bagaimana bapak/ibu menjaga kualitas makanan agar sesuai dengan 

harapan konsumen? 

Jawaban: “Salah satu upaya saya untuk menjaga kualitas makanan 

adalah dari aspek kebersihan yang terdiri  dari kebersihan saya sendiri 

selaku penjual dan kebersihan alat-alat penyajian yang saya gunakan” 

 



  
 
 
 

Nama : Pedagang 2 
 

Umur : 33 tahun 
 

Tanggal: 11 Maret 2022 
 

1. Menurut bapak /ibu sebagai penjual apakah harga makanan yang bapak 

jual termasuk mahal atau  murah  ? 

Jawaban: “Sedang mbak ada yang murah ada yang agak mahal” 

2. Apa kelebihan dan kekurangan jualan di teras malioboro 1? 

Jawaban: “Enaknya disini kalau hujaan ngak kehujanan dan kalau panas 

ngak kepanasan, kekurangan nya kursi buat pelanggannya terbatas kalau 

rame jadi agak susah” 

3. Siapa wisatawan paling banyak  yang membeli makanan bapak/ibu ? 

Jawaban: “Saat ini sepertinya yang mendominasi masih wisatawan dari 

Yogyakarta atau yang bersal dari kota-kota terdekat seperti solo dan 

semarang ” 

4. Seberapa penting aspek kebersihan menurut bapak sebagai penjual? 

Jawaban: “Sangat penting terutama alat masak dan tempat makan” 

5. Kapan biasanya wisatawan paling ramai berkunjung? 

Jawaban: “Ramai nya sore dan malam lalu weekend” 

6. Seberapa penting aspek pelayanan bagi bapak/ibu selaku penjual? 

Jawaban: “Sangat penting ramah taman ke konsumen terutama” 

7. Bagaimana bapak/ibu mempertahankan kualitas produk makanan yang 

dijual dari aspek arama, rasa dan tekstur? 



  
 
 
 

Jawaban: “Bahan baku yang digunakan dan cara pengelolahan salah satu 

upaya untuk menjaga kualitas dari aroma, rasa dan tekstur makanan yang 

saya jual “ 

8. Bagaimana suhu makanan mempegaruhi minat beli konsumen? 

Jawaban: “Sangat berpengaruh karena suhu juga mempengaruhi rasa 

makanan yang disajikan rasa memrupakan hal yang paling penting dalam 

makanan” 

9. Bagaimana bapak/ibu menjaga kualitas makanan agar sesuai dengan 

harapan konsumen? 

Jawaban: “ Salah satu cara nya menjaga kebersihat alat- alat kebersihan 

serta kebersihan saya selaku penjual”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 
 
 

Nama: Pedagang 3 

Umur: 44 tahun  

Tanggal: 14 Maret 2022 

1. Menurut bapak /ibu sebagai penjual apakah harga makanan yang bapak 

jual termasuk    mahal atau  murah? 

Jawaban: “ Sedang ada yang murah ada yang standar juga” 

2. Apa kelebihan dan kekurangan jualan di teras malioboro 1? 

Jawaban: “ Nyaman sih fasilitasnya lengkap ada kipas angin, westafel,  

saluran air ” 

3. Siapa wisatawan paling banyak  yang membeli makanan bapak/ibu ? 

Jawaban: “Dari asal wisatawan saya lihat imbang kayaknya wisatawan dari 

luar jogja dan jogja kalau dari jenis kelamin kayaknya banyak perempuan 

kalau dari segi usia banyak anak-anak muda rentang usia 17-28 tahun” 

4. Seberapa penting aspek kebersihan menurut bapak sebagai penjual? 

Jawaban: “ Kebersihan tempat makan, alat masak dan kebersihan diri itu 

jadi poin yang sangat penting bagi saya mbak” 

5. Kapan biasanya wisatawan paling ramai berkunjung? 

Jawaban : “ Sore sampai malam” 

6. Seberapa penting aspek pelayanan bagi bapak/ibu selaku penjual? 

Jawaban: “Penting sekali karena yang diutaamakan kalau jualan selain 

produknya yaa pelayanan nya” 

7. Bagaimana bapak/ibu mempertahankan kualitas produk makanan yang 

dijual dari aspek arama, rasa dan tekstur? 



  
 
 
 

Jawaban:“Pemilihan bahan baku, proses memasak, cara penyajian agar 

tetap nikmat saaat dicicipi salah satu cara untuk mepertahangkan rasa, 

aroma dan tekstur agar sesuai keinginan konsumen” 

8. Bagaimana suhu makanan mempegaruhi minat beli konsumen? 

Jawaban: “penting sekali karena suhu dingin untuk sajian kayak es-esan 

kalau disajikan tidak dingin pasti ngak nikmat kalau dimakan dan juga 

sebaliknya kalau makanan panas  kalau ngak disajikan panas pasti ngak 

nikmat juga kalau dimakan” 

9. Bagaimana bapak/ibu menjaga kualitas makanan agar sesuai dengan 

harapan konsumen? 

Jawaban:”Menjaga kebersihan bahan makanan, alat penyajian, alat masak 

dan kebersihaan diri saya selaku penjual serta mempertahankan rasa dan 

otentisistas pada sajian makanan yang saya jual 



 

Nama: Pedagang 4 

Umur :29 tahun   

Tanggal : 10 Maret 2022 

1. Menurut bapak /ibu sebagai penjual apakah harga makanan yang 

bapak jual termasuk mahal atau  murah  ? 

Jawaban:  “ Makanan yang saya jual dari segi porsi, rasa sudah sesuai 

lah dengan harga yang diberikan” 

2.   Apa kelebihan dan kekurangan jualan di teras malioboro 1 

Jawaban : “Fasilitasnya lengkap kekurangannya wisatawannya belum 

terlalu ramai” 

3. Siapa wisatawan paling banyak  yang membeli makanan bapak/ibu? 

Jawaban: “Imbang antara wisatawan dari luar jogja dan jogja sendiri 

yang saya liat” 

4. Seberapa penting aspek kebersihan menurut bapak/ibu sebagai penjual? 

Jawaban: “Sangat penting karena saya jual makanan pasti yang diihat 

pelanggan yang utama selain rasa itu kebersihan” 

5. Kapan biasanya teras malioboro 1 ramai dikunjungi? 

Jawaban: “Pagi pas waktu sarapan dan sore sampai malam” 

6. Seberapa penting aspek pelayanan bagi bapak/ibu selaku penjual? 

Jawaban: “Ramah ke pembeli sama kecepatan dalam menyajikan 

makanan itu paling penting bagi saya dalam aspek pelayanan” 

7. Bagaimana bapak/ibu mempertahankan kualitas produk makanan yang 

dijual dari aspek arama, rasa dan tekstur? 



 

Jawaban: “Pemilihan bahan baku serta proses memasak dan penyajian 

mempengaruhi kualitas makanan terhadap rasa, aroma dan tekstur” 

8. Bagaimana suhu makanan mempegaruhi minat beli konsumen? 

Jawaban: “Sangat mempengaruhi perumpamaan nya kalau gorengan 

yang disajikan hangat sama rasa gorengan yang udah dingin kan 

mempengaruhi rasa dan tekstur makanan” 

9. Bagaimana bapak/ibu menjaga kualitas makanan agar sesuai dengan 

harapan konsumen? 

Jawaban: “ Dengan menjaga kebersihan alat makan, alat saji serta alat 

kebersihan diri dan outlet serta menjaga konstitensi rasa makanan.



 

Nama: Pedagang 5 

Umur: 42 tahun  

Tanggal: 14 Maret 2022 

1. Menurut bapak /ibu sebagai penjual apakah harga makanan yang bapak 

jual termasuk mahal atau  murah  ? 

Jawaban: “Udah murah mbak menurut saya karena semua kalangan bisa 

beli dengan harga yang ditawarkan sepertinya” 

2.  Apa kelebihan dan kekurangan jualan di teras malioboro 1? 

Jawaban: “Fasilitasnya lengkap, ngak kepanasan karena ada kipas angin 

dan    

atap tapi tempat duduk buat pengunjungnya terlalu terbatas” 

3.  Siapa wisatawan paling banyak  yang membeli makanan bapak/ibu ? 

Jawaban : “Untuk hari ini kayaknya banyakan wisatawan luar Jogja” 

4. Seberapa penting aspek kebersihan menurut bapak sebagai penjual? 

Jawaban: “Kebersihan sangat saya utamakan selain rasa bagi saya 

penjual terutama kebersihat alat masak dan tempat makan” 

5. Kapan biasanya teras malioboro 1 ramai dikunjungi? 

Jawaban: “Sore menuju malam hari” 

6. Seberapa penting aspek pelayanan bagi bapak/ibu selaku penjual? 

Jawaban: “Sangat penting salah satu contohnya saya harus cekatang saat 

menyiapkan makanan, proses pembayaran dan kalau tempat full harus cekatan 

juga mencarikan kursi tambahan agar pengujung nyaman  ” 

 



 

7. Seberapa penting aspek penampilan dari produk makanan yang bapak/ibu  

    jual? 

Jawaban: “Penting karena penampilan merupakan ssalah satu faktor 

konsumen memutuskan untuk membeli produk makanan yang saya jual” 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 3 Wawancara Wisatawan 

Nama: Wisatawan 1 

Umur : 22 tahun 

Hari, tanggal: kamis, 11 Maret 2022 

1.   Alasan anda memilih makanan ini? 

Jawaban: “ Iya tadi saya beli sate karena aromanya tercium sepanjang 

saya jalan, jadi pengen beli deh” 

2.   Apakah menurut anda makanan malioboro lebih murah dibandingkan 

dengan tempat kuliner lainnya ? 

Jawaban: “Lebih mahal kalau dari tempat lain” 

3.   Apakah makanan ini sesuai dengaan selera anda? 

Jawaban; “ Rasa satenya sesuai dengan lidah saya karena dari kuah, 

daging empuk secara keseluruhan saya suka“ 

4.   Apakah suhu makanan sesuai dengan yang anda harapkan? 

Jawaban: “Sudah sesuai“ 

5.   Apakah  penampilan makanan mengugah selera ? 

Jawaban: “Standar aja, faktor saya beli bukan gara- gara penampilannya 

sih“ 

6.   Apakah kecepatan penyajian makanan sesuai dengan harapan anda? 

Jawaban: “Penjualnya termasuk cepat sih melayani-ny



  
 

Nama : Wisatawan 2 

Umur : 25 tahun 

Hari,tanggal: 15 Maret 2020 

1.   Alasan anda memilih makanan ini? 

Jawaban: “Ngak ada alasan yang spesifik cuman tadi lewat trus pengen 

beli aja mumpung panas jaadi pengen yang seger-seger” 

2.   Apakah menurut anda makanan malioboro lebih murah dibandingkan 

dengan tempat kuliner lainnya ? 

Jawaban: “Saya masih menemukan makanan yang lebih murah sih di 

tempat lain tapi kalau lebih mahal pun masih kejangkau saya rasa” 

3.   Apakah makanan ini sesuai dengaan selera anda? 

Jawaban: “Cocok sih dari segi rasanya” 

4.   Apakah suhu makanan sesuai dengan yang anda harapkan? 

Jawaban: “Sesuai dari harapan dan ekspetasi yang saya inginkan” 

5.   Apakah  penampilan makanan mengugah selera ? 

Jawaban: “Cukup mengugah selera karena kelihatan seger baget dari  

penampilan” 

6.   Apakah kecepatan penyajian makanan sesuai dengan harapan anda? 

Jawaban: “Iyaa, sesuai cepat dalam penyajiannya”



 

Nama: Wisatawan 3 

Umur : 21 tahun 

Hari, tanggal: 11 Maret 2022 

1.   Alasan anda memilih makanan ini? 

Jawaban: “ Rasa bakso yang saya coba disini dulu sampai sekarang ngak 

berubah, masih tetap sama dengan yang dulu” 

2.   Apakah menurut anda makanan malioboro lebih murah 

dibandingkan dengan tempat kuliner lainnya ? 

Jawaban: “Kalau secara keseluruhan makanan mungkin jatuhnya 

sedang tapi kalau bakso yang saya maakan saat ini ini saya banyak 

menemukan harga bakso yang lebih murah dari ini sih” 

3.   Apakah makanan ini sesuai dengaan selera anda? 

Jawaban: “ Sesuai buktinya saya langganan disini kalau mau makan 

bakso di Malioboro” 

4.   Apakah suhu makanan sesuai dengan yang anda harapkan? 

Jawaban: “Iya, karena disajikan secara panas” 

5.   Apakah  penampilan makanan mengugah selera ? 

Jawaban: “Tidak karena penampilan bukan alasan saya membelinya” 

6.   Apakah kecepatan penyajian makanan sesuai dengan harapan anda? 

Jawaban: “Cepat karena 7 menit mungkin tadi udah bisa saya santap  

makanan nya“ 

7.   Bagaimana tangapan anda terhadap penjual saat situasi sedang ramai? 



 

Jawaban: “Saat tempat makanan sudah ngak tersedia lagi penjual cukup 

cekatan mencarikan kursi dan meja agar saya bisa duduk menikmati 

hidangan makanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama : Wisatawan 4 

Umur: 37  tahun 

Hari, tanggal: 14 Maret 2022 

1.   Alasan anda memilih makanan ini? 

Jawaban: “Lagi pengen makan yang berkuah makanya beli bakwan 

kawi” 

2.   Apakah menurut anda makanan malioboro lebih murah dibandingkan 

dengan tempat kuliner lainnya ? 

Jawaban: “ Mahal sih menurut saya karenaa bakwan kawi dekaat 

rumah saya hanya sekitar 5 ribu sampai 7 ribu tapi ini 10 ribu” 

3.   Apakah makanan ini sesuai dengaan selera anda? 

Jawaban: “Sesuai enak kok rasanya” 

4.   Apakah suhu makanan sesuai dengan yang anda harapkan? 

Jawaban: “ Bakwan kawi yang saya makan emang seperti seharusnya 

disajikan secara panas lebih nikmat” 

5.   Apakah  penampilan makanan mengugah selera ? 

Jawaban: “Alat alat makan seperti piring sendok dan mangkoknya 

diletakan di tempat terbuka sehinga kemungkina adanya debu atau kotoran 

yang menempel” 

7.   Apakah kecepatan penyajian makanan sesuai dengan harapan anda? 

Jawaban: : “ Iya cepat 5 menit dah jadi makanannya”



 

Nama: Wisatawan 5 

Umur : 25 tahun 

Tanggal, hari: 15 Maret 2022 

1.   Alasan anda memilih makanan ini? 

Jawaban: “ Lagi pengen aja makan makanan yang pedes jadi beli siomay 

deh” 

2.   Apakah menurut anda makanan malioboro lebih murah 

dibandingkan dengan tempat kuliner lainnya ? 

Jawaban: “ Mahal sih ini hampir dua kali lipatnya” 

3.   Apakah makanan ini sesuai dengaan selera anda? 

Jawaban: “Iya sesuai dari segi rasa, teksture dan kuahnya“ 

4.   Apakah suhu makanan sesuai dengan yang anda harapkan? 

Jawaban: “ Iya siomay nya masih disajikan hangat jadi lebih nikmat“ 

5.   Apakah  penampilan makanan mengugah selera ? 

Jawaban: “ Iya mengugah selera “ 

6.   Apakah kecepatan penyajian makanan sesuai dengan harapan anda? 

Jawaban:  “Penyajian  makanannya  termasuk  cepat  menurut  saya  

karena  mungkin penjualnyaa ngak sendirian bisa bagi- bagi tugas “



 

Nama: Pardidi 

Tanggal: 1 April 2022 

UPT Malioboro 

1. Upaya dalam meningkatkan kunjungan wisatawan terhadap street food 

lokal? 

Jawaban: Upaya telah   dilakukan pihak UPT Malioboro, Dinas 

Pariwisata dan stakeholder  lainya dalam  meningkatkan  minat  

wisatawan terhadap  street  food  lokal berupa: 

a. Peningkatan kualitas produk makanan dan minuman yang dijual 

dengan cara melakukan pembinaan kepada pedagang street food. 

b. Peningkatan prokes kesehatan dan hygine di Teras Malioboro 1 agar 

memberikan rasa nyaman dan aman para wisatawan berkunjung ke 

Teras Malioboro 1. Pengadan westafel  dan  handsanitaizer  adalah  

salah  satu  bentuk  upaya  penikatan  prokes kesehatan yang 

dilakukan. 

c. Pengadaan event-event  di Teras Malioboro seperti pertunjukan 

musik, bazaar dan hiburan ngabuburit saat puasa. Event-event 

tersebut menjadikan daya tarik atau alasan untuk wisatawan datang ke 

Teras Malioboro yang nantinya memungkinkan adanya keinginin 

wisatawan membeli makanan- makanan yang dijual. 

2. Jumlah pedagang yang ada di kawasan kuliner Malioboro? 



 

Jawaban: Bahwa penempatan pedagang dilakukan dengan cara di undi, 

ukuran lapak memiliki lebar 1,5 meter dan panjang 2 meter, tercatat saat 

ini ada 103 pedagang makanan yang menempati Teras Malioboro. 

3. Cara penempatan PKL di kawasan kuliner (teras 1)? 

Jawaban: “Penempaatan pedagang dilakukan dengan cara diundi, 

ukuran lapak memiliki lebar 1,5 meter dan panjang 2 meter, tercatat saat 

ini ada 103 pedagang makanan yang menempati teras malioboro 1” 

4. Bagaimana peraturan retribusi PKL? 

Jawaban: “selama setahun ini pemerintah memberikan kebebasan 

retribusi kepada pedang PKL”



 

 
 

Lampiran 3 Surat Izin Permohonan Penelitian 
 



 

Lampiran 4 Pembagian Kuesioner Kepada Responden 
 

 
 
 

 



 

 
 



 

Lampiran 5 Wawancara Dengan Responden 
 

 
 



 

Lampiran 6 Wawancara Dengan Penjual Street Food 
 

 
 



 



 

Lampiran 7 Wawancara Dengan Pihak UPT 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8 Lembaran Bimbingan Penelitian  
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